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Abstrak

Perkembangan teknologi digital pada era Revolusi Industri 4.0 telah mendorong
perubahan signifikan dalam kebutuhan kompetensi tenaga kerja, khususnya di sektor industri
manufaktur. Penguasaan perangkat lunak desain berbasis komputer yakni CAD (Computer
Aided Design) menjadi kompetensi penting yang harus dimiliki lulusan pendidikan vokasi agar
mampu beradaptasi dengan tuntutan dunia industri. Namun, pada tingkat Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), pembelajaran gambar teknik masih banyak dilakukan secara manual
sehingga literasi digital siswa belum berkembang secara optimal. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan dasar
AutoCAD bagi siswa SMK sebagai upaya penguatan kompetensi digital di bidang teknik mesin.
Mitra dalam kegiatan ini adalah SMK Negeri 1 Padang, dengan sasaran 15 siswa jurusan
Teknik Mesin. Metode pelaksanaan meliputi ceramah interaktif, demonstrasi langsung
penggunaan AutoCAD, serta praktik sederhana menggambar teknik menggunakan sistem
koordinat. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap
konsep dasar AutoCAD, fungsi perintah utama, serta penerapannya dalam gambar teknik.
Selain itu, kegiatan ini juga menumbuhkan motivasi belajar mandiri dan kesadaran siswa akan
pentingnya penguasaan teknologi digital untuk menghadapi dunia kerja modern. Hasil
pengabdian ini memiliki makna strategis dalam memperkuat literasi digital siswa SMK serta
mempererat sinergi antara perguruan tinggi dan pendidikan vokasi dalam menyiapkan sumber
daya manusia yang kompeten dan siap industri.

Kata Kunci : AutoCAD; pendidikan vokasi, literasi digital; gambar teknik; pengabdian kepada
masyarakat.

1. PENDAHULUAN.

Perkembangan teknologi digital pada era Revolusi Industri 4.0 telah membawa perubahan
signifikan terhadap pola kerja dan kebutuhan kompetensi di dunia industri [1]. Transformasi
ini tidak hanya mengubah sistem produksi dan manajemen, tetapi juga menuntut sumber daya
manusia yang memiliki kemampuan adaptif terhadap teknologi baru, khususnya dalam bidang
otomasi, desain berbasis komputer, dan manufaktur presisi. Tenaga kerja yang tidak memiliki
literasi teknologi digital berpotensi mengalami kesenjangan kompetensi dengan kebutuhan
industri yang terus berkembang [2].
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Dalam konteks industri manufaktur modern, efisiensi dan produktivitas menjadi faktor
utama keberhasilan yang sangat dipengaruhi oleh kemampuan tenaga kerja dalam
mengoperasikan teknologi berbasis digital. Salah satu teknologi penting yang mendukung
proses tersebut adalah Computer-Aided Design (CAD) [3]. Teknologi CAD memungkinkan
proses perancangan dilakukan secara lebih akurat, efisien, dan terstandar melalui bantuan
perangkat lunak komputer. Dengan CAD, proses pembuatan, modifikasi, serta dokumentasi
gambar teknik dapat dilakukan secara sistematis, baik dalam bentuk dua dimensi (2D) maupun
tiga dimensi (3D) [4].

Salah satu perangkat lunak CAD yang paling banyak digunakan secara global adalah
AutoCAD. Perangkat lunak ini telah menjadi standar industri di berbagai bidang teknik,
termasuk teknik mesin, manufaktur, arsitektur, dan teknik sipil [5]. Penguasaan AutoCAD
memungkinkan pengguna melakukan visualisasi rancangan, analisis geometri, serta
penyusunan gambar teknik dengan tingkat presisi yang tinggi. Oleh karena itu, kemampuan
menggunakan perangkat lunak CAD seperti AutoCAD menjadi kompetensi dasar yang sangat
dibutuhkan oleh lulusan pendidikan vokasi agar mampu bersaing di dunia kerja [6].

Sejalan dengan tuntutan tersebut, lembaga pendidikan vokasi, khususnya Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), dituntut untuk menyesuaikan kurikulum dan strategi
pembelajaran agar relevan dengan kebutuhan industri. SMK memiliki peran strategis dalam
menyiapkan lulusan yang siap kerja, kompeten, dan memiliki daya saing. Namun, dalam bidang
teknik mesin, pembelajaran gambar teknik di banyak SMK masih didominasi oleh metode
konvensional dan manual menggunakan alat gambar tradisional. Kondisi ini menyebabkan
keterbatasan pemahaman siswa terhadap konsep desain berbasis komputer dan standar gambar
teknik industri modern [7].

Keterbatasan fasilitas laboratorium komputer, minimnya pelatihan berbasis praktik digital,
serta kurangnya pendampingan teknis menjadi kendala utama dalam penerapan teknologi CAD
di lingkungan SMK. Akibatnya, siswa belum terbiasa menggunakan perangkat lunak desain
dan belum memiliki kesiapan kompetensi yang memadai untuk menghadapi dunia industri yang
semakin terdigitalisasi [8].

Beberapa penelitian dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebelumnya
menunjukkan bahwa pelatthan AutoCAD di lingkungan pendidikan vokasi mampu
meningkatkan kompetensi gambar teknik dan literasi digital siswa. Hasil penelitian terdahulu
melaporkan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung dengan pendampingan intensif dapat
meningkatkan pemahaman konsep CAD serta keterampilan menggambar teknik secara
signifikan. Selain itu, kegiatan pengabdian yang melibatkan perguruan tinggi dan SMK terbukti
efektif dalam menjembatani kesenjangan antara kebutuhan industri dan kompetensi lulusan
pendidikan vokasi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Padang
melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan dasar AutoCAD bagi
siswa SMK Negeri 1 Padang. Kegiatan ini dirancang sebagai upaya pemecahan masalah untuk
meningkatkan kompetensi awal siswa dalam menggambar teknik berbasis komputer serta
memperkuat literasi digital di bidang teknik mesin.

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan siswa mengenai
konsep dasar AutoCAD, membekali siswa dengan keterampilan menggambar teknik dua
dimensi (2D) sederhana berbasis CAD, serta menumbuhkan kesadaran akan pentingnya
penguasaan teknologi desain dalam menghadapi tuntutan dunia industri modern.

2. METODE.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang menggunakan pendekatan

pendidikan masyarakat dan pelatihan, dengan fokus pada peningkatan kompetensi dasar
AutoCAD bagi siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Metode ini dipilih karena sesuai
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untuk meningkatkan pemahaman konseptual sekaligus keterampilan praktis peserta melalui
pembelajaran langsung dan terstruktur.

Sasaran dalam kegiatan ini adalah siswa SMK Negeri 1 Padang, khususnya siswa jurusan
Teknik Mesin. Peserta kegiatan berjumlah 15 orang siswa yang dipilih berdasarkan minat dan
kebutuhan penguatan kompetensi gambar teknik berbasis komputer. Lokasi kegiatan
dilaksanakan di lingkungan SMK Negeri 1 Padang, dengan memanfaatkan ruang kelas dan
fasilitas pendukung yang tersedia. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 20 Oktober 2025

Metode pelaksanaan kegiatan meliputi beberapa tahapan, yaitu [9]:

1) Penyuluhan, berupa pemberian materi pengantar mengenai konsep dasar Computer-
Aided Design (CAD), peran AutoCAD dalam dunia industri, serta pengenalan secara
umum dan fungsi dasar perintah AutoCAD;

2) Demonstrasi, yaitu percontohan langsung penggunaan AutoCAD oleh tim pengabdi,
meliputi penggunaan sistem koordinat, perintah menggambar dasar, dan pembuatan
objek 2D sederhana;

3) Pelatihan praktik, di mana peserta secara langsung mempraktikkan penggunaan
AutoCAD dengan pendampingan intensif dari tim pengabdi.

Instrumen kegiatan yang digunakan meliputi perangkat komputer atau laptop, perangkat
lunak AutoCAD, modul pelatihan, media presentasi, serta lembar evaluasi pemahaman peserta.
Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui observasi selama kegiatan berlangsung, diskusi
interaktif, serta evaluasi sederhana terhadap hasil praktik peserta.

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan membandingkan pemahaman awal dan akhir peserta
terkait konsep dasar AutoCAD, kemampuan menggunakan perintah dasar, serta ketepatan hasil
gambar teknik sederhana yang dihasilkan. Hasil evaluasi digunakan untuk menilai efektivitas
kegiatan pelatihan dan tingkat pencapaian tujuan pengabdian.

3. PEMBAHASAN DAN HASIL
3.1. Realisasi & Pemecahan Masalah.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 20 Oktober
2025 bertempat di SMK Negeri 1 Padang. Kegiatan diikuti oleh 15 peserta yang seluruhnya
merupakan siswa jurusan Teknik Mesin. Pelaksanaan kegiatan berlangsung di ruang praktik
sekolah dan dibuka secara resmi oleh perwakilan pihak sekolah bersama tim dosen dari
Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Padang
Realisasi kegiatan difokuskan pada pemecahan masalah rendahnya literasi digital dan
keterbatasan pemahaman siswa terhadap gambar teknik berbasis komputer. Solusi yang
ditawarkan berupa penyuluhan dan pelatihan dasar penggunaan perangkat lunak AutoCAD
sebagai pengenalan awal teknologi Computer Aided Design (CAD) yang digunakan di dunia
industri
Kegiatan diawali dengan sesi pengenalan mengenai pentingnya keterampilan digital
dalam bidang teknik mesin. Narasumber menjelaskan peran AutoCAD dalam industri
manufaktur modern, khususnya dalam menghasilkan gambar teknik dua dimensi dan tiga
dimensi dengan tingkat ketelitian yang tinggi. Dokumentasi suasana kegiatan ditunjukkan
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Suasana pelatihan siswa Teknik Mesin

Materi pelatihan disampaikan melalui metode penyuluhan dan demonstrasi langsung
oleh instruktur. Materi mengacu pada Buku Ajar AutoCAD karya Yuliarman [10], yang
mencakup pengenalan antarmuka AutoCAD, pembuatan objek dasar, modifikasi gambar,
pengaturan teks dan dimensi, serta pengenalan sistem layout dan plotting. Rincian
pelaksanaan kegiatan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rincian Kegiatan Pengabdian

Waktu Materi Penyaji
osovosso | Bk penr prnen | g
08.30-09 30 i:geglenalan. Aut'oCAD dan .antan.nuka 1\D/[(;ssfizlrll PNPTeknTk
09.30-10.30 Eienrlrjoor}fsf‘;reegl perintah dasar (line, circle, B[ZSS?E PNPTekmk
10.30-11.30 Diskusi dan evaluasi pemahaman peserta | Tim PKM

Demonstrasi penggunaan AutoCAD dilakukan menggunakan proyektor sehingga
seluruh peserta dapat mengikuti tahapan pembuatan gambar teknik sederhana, seperti poros
dan dudukan. Pendekatan demonstrasi dipilih karena keterbatasan fasilitas komputer di
sekolah, sekaligus untuk memastikan keseragaman pemahaman konsep dasar AutoCAD bagi
seluruh peserta.

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi melalui diskusi interaktif, kegiatan ini
menunjukkan peningkatan pengetahuan dan pemahaman konseptual siswa terhadap fungsi
dasar AutoCAD, sistem koordinat, serta perintah-perintah utama dalam pembuatan gambar
2D. Sebagian besar peserta mampu menjelaskan kembali fungsi perintah dasar dan
mengidentifikasi elemen penting pada tampilan kerja AutoCAD. Hal ini menunjukkan bahwa
target peningkatan pengetahuan dasar CAD telah tercapai.

Hasil pengabdian ini sejalan dengan penelitian Alfath dan Yufiarti (2025) yang
menyatakan bahwa penguasaan keterampilan desain berbasis teknologi digital, termasuk
penggunaan perangkat lunak CAD, berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kesiapan
dan daya saing siswa SMK dalam menghadapi dunia industri berbasis otomasi dan teknologi
informasi [11]. Dengan demikian, kegiatan ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa
pelatihan CAD merupakan strategi efektif dalam meningkatkan literasi digital pendidikan
vokasi.

Selain memberikan manfaat langsung bagi siswa, kegiatan ini juga memperkuat
kemitraan antara Politeknik Negeri Padang dan SMK Negeri 1 Padang. Pihak sekolah
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menyampaikan apresiasi dan harapan agar kegiatan serupa dapat dilanjutkan dengan pelatihan
lanjutan yang mencakup praktik mandiri siswa.

Meskipun kegiatan berjalan dengan baik, kendala utama yang dihadapi adalah
keterbatasan fasilitas komputer, sehingga sesi praktik belum dapat dilaksanakan secara
optimal. Namun demikian, hasil diskusi dengan pihak sekolah menunjukkan adanya
komitmen untuk peningkatan sarana pendukung pada kegiatan lanjutan. Secara keseluruhan,
kegiatan ini berhasil memberikan luaran berupa peningkatan pengetahuan dasar AutoCAD,
peningkatan kesadaran pentingnya keterampilan digital, serta menjadi langkah awal dalam
penguatan ekosistem pembelajaran vokasi berbasis teknologi.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan AutoCAD bagi siswa SMK
Negeri 1 Padang berhasil meningkatkan pengetahuan dan pemahaman dasar peserta mengenai
gambar teknik berbasis komputer. Melalui metode penyuluhan dan demonstrasi, siswa mampu
memahami konsep dasar AutoCAD, fungsi perintah utama, serta peran teknologi CAD dalam
dunia industri modern. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan literasi digital dan
motivasi belajar siswa dalam mengembangkan keterampilan desain teknik secara mandiri.

Kegiatan ini juga memberikan implikasi positif terhadap penguatan pendidikan vokasi,
khususnya dalam menjembatani kesenjangan antara pembelajaran di sekolah dan kebutuhan
kompetensi industri. Model pelatihan yang dilaksanakan dapat direplikasi pada SMK lain
dengan karakteristik serupa serta dikembangkan melalui kemitraan berkelanjutan antara
perguruan tinggi dan sekolah kejuruan. Meskipun demikian, keterbatasan fasilitas dan waktu
pelatihan menjadi catatan penting untuk pengembangan kegiatan lanjutan, seperti pelatihan
tingkat menengah berbasis project based learning agar siswa dapat mengaplikasikan
kemampuan AutoCAD dalam pembuatan produk teknik secara nyata.

5. SARAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan,
pelatihan AutoCAD bagi siswa SMK perlu dikembangkan pada tahap selanjutnya dengan
durasi yang lebih panjang dan fasilitas komputer yang memadai agar peserta dapat melakukan
praktik secara mandiri. Pengabdian lanjutan disarankan menggunakan pendekatan project-
based learning, sehingga siswa tidak hanya memahami perintah dasar AutoCAD, tetapi juga
mampu mengaplikasikannya dalam pembuatan gambar teknik atau produk sederhana sesuai
standar industri.

Selain itu, pengabdian selanjutnya perlu melibatkan lebih banyak peserta dan memperluas
cakupan materi hingga tingkat menengah, seperti pengelolaan layer, dimensi lanjutan, dan
layout gambar. Penguatan kemitraan berkelanjutan antara perguruan tinggi dan SMK juga
disarankan untuk diformalkan melalui kerja sama institusional, sehingga program pelatihan
CAD dapat dilaksanakan secara berkesinambungan dan terintegrasi dengan kurikulum sekolah.
Dengan pengembangan tersebut, kegiatan pengabdian diharapkan mampu memberikan dampak
yang lebih luas dan berkelanjutan dalam meningkatkan kompetensi lulusan pendidikan vokasi
yang siap menghadapi dunia industri digital.
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